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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the implementation of authentic assessment in the 

math learning process at SMP Negeri 1 Cikidang. Authentic assessment is a type 

of evaluation that measures students’ ability to apply knowledge and skills in real-

life contexts rather than through conventional tests. The research employed a 

descriptive qualitative method with data collected through observation, interviews, 

and documentation. The results indicate that teachers have begun to implement 

authentic assessment in alignment with the Merdeka Curriculum, focusing on 

student competencies, creativity, and critical thinking. However, challenges remain 

in rubric development, time allocation, and teacher understanding of assessment 

principles. The study concludes that authentic assessment contributes positively to 

meaningful learning, yet continuous professional development is needed to 

optimize its implementation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi asesmen autentik dalam 

proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Cikidang. Asesmen autentik 

merupakan bentuk penilaian yang mengukur kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan pada konteks kehidupan nyata, 

bukan sekadar melalui tes tertulis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mulai menerapkan 

asesmen autentik sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, terutama dalam 

menilai kompetensi, kreativitas, dan berpikir kritis siswa. Namun, masih terdapat 

kendala pada penyusunan rubrik penilaian, keterbatasan waktu, dan pemahaman 

guru terhadap konsep asesmen autentik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

asesmen autentik berkontribusi positif terhadap pembelajaran bermakna, tetapi 

diperlukan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaannya. 

 

Kata Kunci: asesmen autentik, evaluasi pembelajaran matematika, sekolah 

menengah pertama 
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A. Pendahuluan  

Pembelajaran matematika di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) masih menghadapi berbagai 

permasalahan mendasar. Siswa 

sering kali menganggap matematika 

sulit dan abstrak sehingga 

menurunkan motivasi serta keaktifan 

belajar (Ferita & Retnawati, 2016). 

Menurut Winarso (2018), rendahnya 

pemahaman konsep matematis 

disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru dan berorientasi pada hasil 

akhir, bukan pada proses berpikir 

siswa. Hal tersebut berdampak pada 

rendahnya capaian literasi numerasi 

siswa Indonesia sebagaimana 

dilaporkan oleh Kemendikbud, yang 

menunjukkan hasil asesmen nasional 

belum mencapai target yang 

diharapkan (Rosidah et al., 2021) 

Selain itu, sistem penilaian yang 

digunakan guru umumnya masih 

menitikberatkan pada aspek kognitif 

semata. Febriani (2021) menegaskan 

bahwa sebagian besar guru lebih 

fokus pada tes tertulis, sementara 

kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan pemecahan masalah 

belum terukur secara optimal. 

Padahal, Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya 

pembelajaran yang mendorong siswa 

menerapkan konsep matematika 

dalam konteks nyata. Oleh karena itu, 

perlu adanya pendekatan penilaian 

yang lebih komprehensif agar siswa 

tidak hanya dinilai dari hafalan 

konsep, tetapi juga dari kemampuan 

menerapkannya secara kontekstual. 

Salah satu bentuk penilaian 

yang dianggap relevan adalah 

asesmen autentik. Menurut Winarso 

(2018),  asesmen autentik menilai 

kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan pada situasi nyata 

secara menyeluruh. Firdausi & 

Supinah (2021) menemukan bahwa 

penerapan asesmen autentik dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan berpikir 

kritis siswa. Namun, implementasinya 

di sekolah masih menghadapi 

kendala. Syaifuddin (2020) 

menyebutkan bahwa guru SMP 

sering kesulitan menyusun rubrik dan 

instrumen penilaian yang sesuai, 

sedangkan Puteri et al. (2023) 

menyoroti keterbatasan pelatihan 

guru serta beban administrasi yang 

tinggi. 

Permasalahan serupa juga 

ditemukan di SMP Negeri 1 Cikidang, 
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di mana sebagian guru telah 

menerapkan asesmen autentik 

melalui proyek dan portofolio, tetapi 

pelaksanaannya belum konsisten. 

Observasi awal menunjukkan 

keterbatasan dalam penyusunan 

rubrik penilaian serta pemberian 

umpan balik kepada siswa. Penelitian 

Ferita & Retnawati (2016) 

menegaskan bahwa banyak guru 

memahami asesmen autentik 

sebatas mengganti bentuk tugas 

tanpa perencanaan evaluatif yang 

matang. Sementara itu, Nuriah et al. 

(2025) menemukan bahwa 

penggunaan media digital seperti 

Quizizz dapat membantu guru dalam 

melaksanakan asesmen autentik, 

meskipun masih diperlukan 

pemahaman mendalam agar tidak 

menghilangkan esensi 

autentisitasnya. 

Berdasarkan fenomena 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi implementasi 

asesmen autentik dalam 

pembelajaran di SMP Negeri 1 

Cikidang, Sukabumi. Pendekatan 

kualitatif deskriptif digunakan untuk 

menggali proses pelaksanaan, 

hambatan, serta strategi guru dalam 

mengoptimalkan penilaian autentik. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan praktik asesmen di 

sekolah serta memperkaya literatur 

nasional mengenai evaluasi 

pembelajaran berbasis autentik di 

tingkat menengah pertama. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan pelaksanaan 

asesmen autentik dalam 

pembelajaran di SMP Negeri 1 

Cikidang pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Subjek penelitian 

meliputi guru mata pelajaran 

matematika dan siswa kelas VII serta 

VIII yang dipilih secara purposive 

sampling. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi, kemudian diuji 

keabsahannya menggunakan 

triangulasi sumber dan metode. 

Analisis data mengikuti model Miles 

dan Huberman (2014) yang 

mencakup reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh gambaran mendalam 

mengenai pelaksanaan, kendala, 

serta upaya guru dalam 

mengoptimalkan asesmen autentik di 

sekolah. 
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C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan 

bahwa implementasi asesmen 

autentik di SMP Negeri 1 Cikidang 

telah mulai diterapkan oleh sebagian 

besar guru, namun masih 

menghadapi sejumlah kendala dalam 

aspek perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi hasil. Berdasarkan 

analisis dokumen modul ajar, sekitar 

60% guru telah mencantumkan 

bentuk asesmen autentik, seperti 

penilaian proyek, portofolio, dan 

unjuk kerja, namun hanya 40% yang 

menyertakan rubrik penilaian yang 

komprehensif. Observasi 

menunjukkan bahwa guru 

menggunakan aktivitas autentik 

seperti mengukur benda nyata, 

menyusun grafik, dan 

mempresentasikan hasil analisis, 

namun sebagian guru masih 

kesulitan menilai aspek afektif dan 

kolaboratif siswa. 

Dari hasil wawancara, guru 

menyatakan bahwa asesmen autentik 

memberi dampak positif pada 

motivasi dan partisipasi siswa. Siswa 

menjadi lebih antusias karena tugas 

dirasakan relevan dengan kehidupan 

mereka. Namun, guru menyebutkan 

keterbatasan waktu sebagai 

hambatan utama karena proses 

penilaian autentik lebih lama 

dibandingkan ujian tertulis. Beberapa 

guru juga menyatakan belum ada 

pelatihan khusus tentang 

penyusunan rubrik autentik. 

Berdasarkan hasil triangulasi data, 

dapat disimpulkan bahwa asesmen 

autentik di SMP Negeri 1 Cikidang 

telah berjalan, tetapi belum optimal 

dan masih memerlukan penguatan 

dari sisi kompetensi guru, instrumen, 

dan dukungan kebijakan sekolah. 

 

Pembahasan 

1. Evaluasi Kesiapan Guru dan 

Instrumen Asesmen Autentik 

Berdasarkan hasil penelitian, 

tingkat kesiapan guru di SMP Negeri 

1 Cikidang dalam menerapkan 

asesmen autentik masih tergolong 

bervariasi dan belum merata. Dari 

hasil wawancara dengan enam guru 

mata pelajaran inti, hanya dua guru 

yang mampu menyusun instrumen 

asesmen autentik secara lengkap 

dengan rubrik penilaian yang 

sistematis dan relevan dengan 

kompetensi dasar. Sementara empat 

guru lainnya mengaku masih 

kesulitan menentukan indikator 
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penilaian yang sesuai untuk aspek 

afektif dan psikomotorik (Fitriyah et 

al., 2024). Hal ini tampak pula dari 

hasil analisis dokumen modul ajar, di 

mana sebagian besar rubrik hanya 

menilai dimensi kognitif seperti 

ketepatan hasil, langkah 

penyelesaian, dan kerapian 

pekerjaan, tanpa mengukur 

keterampilan berpikir kritis atau sikap 

kolaboratif siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun guru 

memahami konsep dasar asesmen 

autentik, kemampuan dalam 

mengimplementasikannya ke dalam 

bentuk instrumen konkret masih 

rendah. 

Observasi di kelas juga 

memperkuat kesenjangan tersebut. 

Sebagian guru telah mencoba 

menggunakan metode proyek dan 

penilaian kinerja, tetapi 

pelaksanaannya belum konsisten dan 

kurang terukur (Martatiyana & Faisal 

Madani, 2023). Misalnya, pada 

kegiatan proyek kelompok, guru 

menilai hasil akhir tanpa 

memperhatikan proses diskusi dan 

kontribusi individu dalam kelompok. 

Padahal, menurut Indaryanti et al. 

(2025), assessment literacy 

mencakup tiga komponen utama 

yang harus dimiliki guru, yaitu 

kemampuan memahami tujuan 

penilaian, keterampilan merancang 

instrumen, dan kompetensi 

menafsirkan hasil belajar. Ketika 

salah satu komponen tersebut lemah, 

maka asesmen cenderung 

kehilangan validitas dan keobjektifan. 

Dalam SMP Negeri 1 Cikidang, 

keterbatasan pemahaman guru 

disebabkan oleh minimnya pelatihan 

khusus tentang asesmen autentik. 

Berdasarkan wawancara, sebagian 

guru menyebutkan bahwa pelatihan 

yang diikuti umumnya masih berfokus 

pada penyusunan modul ajar dan 

capaian pembelajaran Kurikulum 

Merdeka, tanpa pendampingan 

langsung dalam perancangan rubrik 

penilaian. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Sugiri & Priatmoko 

(2020) yang menjelaskan bahwa 78% 

guru di sekolah menengah di 

Indonesia memiliki pengetahuan 

teoretis tentang asesmen autentik, 

namun hanya 32% yang mampu 

menyusun instrumen yang valid dan 

reliabel. Penelitian tersebut juga 

menegaskan bahwa pelatihan intensif 

dan bimbingan profesional menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan 

kesiapan guru terhadap asesmen 

berbasis kompetensi. 
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Lebih lanjut, penelitian ini 

menemukan bahwa guru dengan 

pengalaman mengajar lebih dari 10 

tahun cenderung lebih fleksibel dalam 

menyesuaikan bentuk asesmen, 

sedangkan guru muda lebih adaptif 

terhadap teknologi digital namun 

masih kurang pengalaman dalam 

membuat rubrik manual. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Putri et al.  

(2021) yang menunjukkan bahwa 

perbedaan generasi guru 

mempengaruhi cara pandang 

terhadap asesmen autentik — guru 

senior lebih mengandalkan 

pengalaman praktik, sedangkan guru 

muda lebih berorientasi pada format 

digital. Kondisi ini membuka peluang 

sinergi antar generasi melalui 

kolaborasi team teaching dan peer 

review antar guru. 

Dari sisi teori, pendekatan 

Authentic Assessment Design Model 

(Subrata & Rai, 2019) menekankan 

bahwa asesmen autentik yang efektif 

harus memenuhi lima komponen 

utama: tugas yang bermakna, 

konteks realistis, kriteria penilaian 

yang jelas, hasil kerja yang autentik, 

dan proses refleksi. Namun, di SMP 

Negeri 1 Cikidang, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru baru 

memenuhi dua komponen pertama, 

yaitu tugas bermakna dan konteks 

realistis, sementara kriteria penilaian 

dan refleksi siswa masih lemah. 

Akibatnya, proses asesmen lebih 

menilai hasil akhir daripada menilai 

kemampuan berpikir dan 

pembentukan karakter. Evaluasi ini 

memperlihatkan bahwa kesiapan 

guru bukan hanya persoalan 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

keterampilan teknis dan reflektif 

dalam merancang asesmen yang 

benar-benar autentik. 

 

2. Evaluasi Efektivitas Pelaksanaan 

Asesmen Autentik terhadap 

Proses Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa asesmen autentik 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterlibatan dan 

pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran di SMP Negeri 1 

Cikidang, meskipun efektivitasnya 

belum sepenuhnya optimal. 

Berdasarkan observasi di tiga kelas 

(VIIA, VIIB, dan VIIIA), guru telah 

menerapkan berbagai bentuk 

asesmen autentik seperti proyek 

kelompok, eksperimen, dan 

presentasi hasil analisis. Pada 

kegiatan proyek matematika, 

misalnya, siswa diminta untuk 
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mengukur luas area sekolah dan 

menyajikan data hasil perhitungan 

dalam bentuk diagram. Aktivitas ini 

berhasil meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dan memunculkan diskusi 

yang produktif antar kelompok. 

Sebanyak 78% siswa menyatakan 

bahwa tugas autentik membuat 

mereka lebih mudah memahami 

konsep karena terhubung dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti 

menghitung kebutuhan cat atau 

mengelola keuangan sederhana. 

Namun, sebagian siswa (22%) masih 

merasa kesulitan memahami 

petunjuk tugas karena rubrik 

penilaian tidak selalu disampaikan 

sejak awal. 

Selain dari segi keterlibatan 

siswa, asesmen autentik juga 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar (Subrata & Rai, 2019). Data 

nilai proyek menunjukkan bahwa 

siswa dengan keterlibatan aktif 

selama proses asesmen mengalami 

peningkatan rata-rata 12 poin 

dibandingkan penilaian tertulis 

sebelumnya. Peningkatan ini 

terutama terlihat pada aspek 

kemampuan komunikasi matematis 

dan penyelesaian masalah. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Suryani et 

al. (2021) yang menemukan bahwa 

penerapan asesmen autentik 

berbasis proyek mampu 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP 

sebesar 15%, karena siswa terlibat 

aktif dalam menjelaskan konsep dan 

hasil kerja mereka di depan kelas. 

Dari perspektif guru, asesmen 

autentik membantu mereka 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kemampuan 

siswa. Guru tidak hanya menilai hasil 

akhir, tetapi juga memperhatikan 

proses berpikir, kerja sama, dan 

tanggung jawab siswa dalam 

menyelesaikan tugas. Salah satu 

guru menyatakan bahwa “asesmen 

autentik membuat saya bisa melihat 

sejauh mana siswa memahami 

konsep dan menerapkannya, bukan 

hanya seberapa banyak mereka 

menghafal.” Namun, guru juga 

mengakui bahwa asesmen ini 

menuntut perhatian ekstra untuk 

memberikan umpan balik yang 

berkualitas dan personal bagi setiap 

siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 

studi Widana et al. (2021) yang 

menegaskan bahwa efektivitas 

asesmen autentik akan meningkat 

jika guru mampu memberikan umpan 

balik formatif yang jelas, karena 

siswa memerlukan arahan langsung 
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untuk memperbaiki proses belajar 

mereka. 

Dari sisi teori, efektivitas 

asesmen autentik dapat dijelaskan 

melalui pendekatan teori 

konstruktivisme sosial (Vygotsky), 

yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif 

melalui pengalaman dan interaksi 

sosial. Dalam konteks ini, asesmen 

autentik tidak hanya menjadi alat 

evaluasi, tetapi juga bagian integral 

dari proses pembelajaran yang 

mendorong siswa berpikir kritis dan 

reflektif. Menurut Afdal & Sukenti 

(2024), tugas-tugas autentik yang 

dikaitkan dengan dunia nyata mampu 

meningkatkan motivasi intrinsik dan 

membantu siswa menginternalisasi 

makna pembelajaran. Kondisi 

tersebut juga ditemukan di SMP 

Negeri 1 Cikidang, di mana siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi saat 

tugas yang diberikan berkaitan 

dengan kehidupan mereka sendiri. 

Namun, efektivitas asesmen ini 

menurun ketika rubrik penilaian tidak 

dikomunikasikan dengan jelas, 

karena siswa menjadi tidak 

memahami standar yang diharapkan. 

Selain itu, efektivitas asesmen 

autentik dalam pembelajaran juga 

bergantung pada dukungan sarana 

dan kesiapan guru dalam 

mengintegrasikannya dengan strategi 

pembelajaran aktif. Penelitian Suryani 

et al. (2021) menemukan bahwa 

asesmen autentik yang 

dikombinasikan dengan 

pembelajaran berbasis STEM 

memberikan peningkatan signifikan 

terhadap hasil belajar matematika 

siswa SMP.  

Evaluasi terhadap efektivitas 

pelaksanaan ini juga mengungkap 

bahwa asesmen autentik dapat 

memperkuat dimensi afektif dan 

sosial siswa. Dalam proyek 

kolaboratif, misalnya, siswa belajar 

menghargai pendapat teman, 

membagi peran, dan menyelesaikan 

konflik secara mandiri. Hasil 

wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa mereka merasa 

“lebih dihargai” dan “lebih percaya 

diri” karena dapat mengekspresikan 

kemampuan dalam bentuk yang 

berbeda, tidak hanya lewat ujian 

tertulis. Aspek ini memperkuat hasil 

penelitian Sugiri & Priatmoko (2020) 

yang menemukan bahwa asesmen 

autentik mampu mengembangkan 

karakter siswa, terutama nilai 

tanggung jawab dan kerja sama, 

karena menilai perilaku nyata dalam 

konteks belajar. 
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 3. Evaluasi Hambatan dan Strategi 

Perbaikan Implementasi Asesmen 

Autentik 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pelaksanaan asesmen autentik di 

SMP Negeri 1 Cikidang masih 

menghadapi berbagai hambatan 

yang mempengaruhi efektivitas 

penerapannya. Hambatan utama 

yang muncul adalah keterbatasan 

waktu pembelajaran, beban 

administrasi guru yang tinggi, 

minimnya perangkat asesmen yang 

siap pakai, serta kurangnya 

dukungan kelembagaan dari pihak 

sekolah dan dinas pendidikan. Guru 

menyatakan bahwa penilaian autentik 

membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan penilaian konvensional, 

karena menilai proses sekaligus hasil 

belajar siswa melalui observasi, 

proyek, dan refleksi. Dalam satu 

pertemuan, guru tidak dapat menilai 

seluruh siswa secara mendalam, 

sehingga penilaian sering dilakukan 

secara terbatas dan tidak menyentuh 

semua aspek yang diharapkan. 

Kondisi ini diperburuk oleh 

tuntutan administratif guru yang 

cukup besar. Berdasarkan 

wawancara, sebagian guru 

menyebutkan bahwa pelaporan hasil 

asesmen autentik ke dalam format 

raport Kurikulum Merdeka 

memerlukan waktu tambahan dan 

sering kali dilakukan di luar jam 

mengajar. Akibatnya, pelaksanaan 

asesmen autentik hanya dilakukan 

sebagian, sementara guru lainnya 

lebih memilih menggunakan bentuk 

penilaian tertulis yang lebih mudah 

dikoreksi. Fenomena ini sejalan 

dengan temuan Puteri et al. (2023) 

yang menjelaskan bahwa salah satu 

kendala paling signifikan dalam 

penerapan asesmen autentik di 

sekolah menengah adalah 

ketidakseimbangan antara idealisme 

penilaian komprehensif dengan 

realitas waktu dan tenaga guru di 

lapangan. Guru sering kali 

memahami nilai pedagogis asesmen 

autentik, tetapi tidak memiliki 

dukungan struktural yang memadai 

untuk melaksanakannya secara 

penuh. 

Selain faktor waktu, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

keterbatasan perangkat asesmen 

juga menjadi masalah utama. 

Sebagian besar guru masih 

menggunakan rubrik penilaian umum 

yang diunduh dari internet tanpa 

menyesuaikan dengan konteks 

pembelajaran dan karakteristik siswa. 
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Rubrik tersebut hanya menilai 

dimensi kognitif seperti ketepatan 

jawaban dan penyelesaian soal, 

sementara aspek sikap, kolaborasi, 

dan kreativitas belum tertuang secara 

sistematis. Padahal, menurut teori 

Implementation Evaluation yang 

dikemukakan oleh Patton (2008), 

keberhasilan pelaksanaan program 

tidak hanya diukur dari tingkat 

pelaksanaan di lapangan, tetapi juga 

dari kesiapan input dan proses yang 

mendukungnya (Wijayanti et al., 

2024). Dalam konteks ini, input 

berupa perangkat dan panduan 

penilaian autentik di SMP Negeri 1 

Cikidang masih terbatas, sehingga 

berdampak pada kualitas proses 

pelaksanaan asesmen. 

Hasil penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa dukungan 

kelembagaan dan kepemimpinan 

sekolah berperan besar dalam 

keberhasilan implementasi asesmen 

autentik. Sebagian guru mengaku 

belum pernah mendapatkan pelatihan 

langsung terkait penyusunan rubrik 

penilaian autentik dari pihak sekolah 

maupun dinas pendidikan. Sosialisasi 

kebijakan asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka masih bersifat umum dan 

belum diikuti dengan pendampingan 

praktis. Hal ini memperkuat temuan 

Iswantari (2020) bahwa faktor 

manajerial sekolah dan dukungan 

kebijakan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan 

praktik asesmen autentik.  

Dalam konteks perbaikan, hasil 

penelitian ini menegaskan perlunya 

strategi yang bersifat kolaboratif dan 

berkelanjutan. Salah satu solusi yang 

muncul dari diskusi dengan guru 

adalah penerapan model peer 

coaching, di mana guru saling 

berbagi praktik terbaik dan 

mendiskusikan rubrik penilaian yang 

telah digunakan (Widana et al., 

2021). Melalui pendekatan ini, guru 

dapat saling mengoreksi dan 

memperkaya wawasan terkait 

penyusunan serta penerapan 

asesmen autentik. Selain itu, 

integrasi teknologi dalam asesmen 

dapat membantu efisiensi waktu dan 

pelaporan. Aplikasi seperti Google 

Form, ClassDojo, atau Rubistar dapat 

dimanfaatkan untuk membuat rubrik 

digital dan mendokumentasikan hasil 

penilaian secara otomatis. 

Pendekatan ini terbukti efektif 

sebagaimana dijelaskan oleh 

Iswantari (2020) dalam penelitiannya 

yang menunjukkan bahwa 

penggunaan platform digital mampu 

mengurangi waktu koreksi hingga 
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30% tanpa menurunkan validitas 

penilaian. 

Dukungan kebijakan sekolah, 

penguatan kapasitas guru, serta 

integrasi teknologi menjadi tiga aspek 

penting yang perlu dikembangkan 

secara sinergis. Dengan melakukan 

perbaikan berkelanjutan dan 

pendampingan profesional, 

pelaksanaan asesmen autentik dapat 

mencapai fungsi idealnya sebagai 

alat penilaian yang tidak hanya 

mengukur capaian kognitif, tetapi 

juga membentuk karakter, kreativitas, 

dan keterampilan abad ke-21 yang 

diharapkan dari peserta didik. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi asesmen autentik 

dalam pembelajaran di SMP Negeri 1 

Cikidang telah menunjukkan arah 

positif meskipun masih menghadapi 

berbagai kendala dalam 

pelaksanaannya. Guru telah memiliki 

pemahaman dasar mengenai konsep 

asesmen autentik, namun sebagian 

besar masih mengalami kesulitan 

dalam merancang instrumen 

penilaian yang komprehensif dan 

berorientasi pada kemampuan nyata 

siswa. Penerapan asesmen autentik 

terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa 

karena kegiatan pembelajaran 

dikaitkan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Namun demikian, 

efektivitas asesmen ini belum optimal 

akibat keterbatasan waktu, 

kurangnya pelatihan, serta minimnya 

dukungan kelembagaan dan 

perangkat evaluasi yang memadai. 

Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan kompetensi guru, 

penyediaan fasilitas pendukung, dan 

dukungan manajerial sekolah agar 

asesmen autentik dapat 

diimplementasikan secara konsisten 

dan berkelanjutan sebagai instrumen 

evaluasi yang tidak hanya mengukur 

hasil belajar, tetapi juga menilai 

proses, sikap, dan keterampilan abad 

ke-21 sesuai dengan arah Kurikulum 

Merdeka. 
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